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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya penentuan benih jagung unggul untuk hasil yang
optimal. Fokus utama penelitian ini adalah menetapkan kriteria benih jagung unggul dengan spesifikasi umur benih 120
hari, kadar air 15-20%, tanaman bersih, populasi klobot kering minimal 85%, dan uji daya tumbuh 95%. Berdasarkan
kriteria ini, "Benih Jagung A" diakui sebagai benih jagung unggul. Petani sering mengalami kesulitan dalam menentukan
kriteria benih jagung, yang berdampak pada komposisi kimia dan hasil panen.Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini
menerapkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT), Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA), dan pembobotan Rank Order Centroid (ROC). SPK
terkomputerisasi digunakan untuk menganalisis data, menghitung kriteria, dan mengubah data menjadi informasi yang
mendukung pengambilan keputusan petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode MAUT, MOORA, dan
pembobotan ROC secara efektif membantu dalam menentukan benih jagung unggul, dengan "Benih Jagung A" sebagai
pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan solusi ilmiah untuk mendukung pengambilan keputusan yang optimal dalam sektor
pertanian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat diterapkan secara luas dalam pengambilan
keputusan di sektor pertanian untuk meningkatkan kualitas benih dan hasil panen.

KATA KUNCI - ROC, MAUT, MOORA, Sistem Pendukung Keputusan

Application of ROC, MAUT, and MOORA Methods in a Decision Support
System for Selecting Superior Corn Seeds

ABSTRACT - This study aims to highlight the importance of selecting superior corn seeds for optimal results. The primary focus of the
research is to establish criteria for superior corn seeds with specifications including seed age of 120 days, moisture content of 15-20%,
clean plants, a minimum of 85% dry husk population, and a germination test of 95%. Based on these criteria, "Corn Seed A" is recognized
as the superior corn seed. Farmers often face difficulties in determining corn seed criteria, which affects its chemical composition and yield.
To address this issue, the study applies a Decision Support System (DSS) using the Multi-Attribute Utility Theory (MAUT), Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA), and Rank Order Centroid (ROC) weighting methods. The computerized DSS is
used to analyze data, calculate criteria, and convert data into information that supports farmers' decision-making. The research results show
that the MAUT, MOORA, and ROC weighting methods effectively assist in determining superior corn seeds, with "Corn Seed A" being
the best choice based on the established criteria. These findings contribute significantly to the development of knowledge and scientific
solutions to support optimal decision-making in the agricultural sector. The approach used in this study is expected to be widely applicable
in decision-making processes in agriculture to improve seed quality and crop yield.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu makanan pokok yang paling terkenal adalah jagung[l]. Selain gandum[2], dan beras[3], jagung
merupakan salah satu tanaman pangan terpenting di dunia[4], [5], [6]. Penduduk di beberapa wilayah Indonesia (seperti
Bali dan Nusa Tenggara) juga memanfaatkan jagung sebagai makanan pokok, dan beberapa varietas lokal khususnya
masih dilestarikan. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (seperti pakan
ternak)[7], minyaknya diekstraksi (dari biji-bijian)[8], [9], [10], tepungnya dibuat (dari biji-bijian yang disebut tepung
jagung atau jagung), dan dijadikan sebagai sumber karbohidrat[11], [12], [13]. digunakan secara industri dan juga
digunakan sebagai bahan baku, (dari tepung gandum dan tepung tongkol). Tongkol jagung kaya akan pentosa yang
digunakan sebagai bahan baku produksi furfural[14]. Jagung hasil rekayasa genetika Kkini juga ditanam untuk
menghasilkan bahan aktif farmasi[15]. Tanaman jagung rata-rata siap panen sekitar 90 hari setelah tanam (HST)[16]-
[17], tergantung jenis benih (varietas) yang digunakan dan kesuburan tanah. Secara morfologi jagung siap panen ditandai
dengan daun kulit kering berwarna kekuningan[18]-[19].Pemanenan sebelum dan sesudah tahap fisiologis mempengaruhi
komposisi kimia jagung yang menentukan kualitasnya.Pertukaran, pembelajaran, dan pemberian informasi mengenai
budidaya tanaman jagung mulai dari penaburan hingga panen berlangsung secara besar-besaran[20].

Namun masih banyak petani yang melakukan kesalahan dalam menentukan ktiteria benih jagung unggul. Mereka
tidak mengetahui bagaimana kriteria benih jagung unggul. Hal ini tentunya berdampak langsung pada komposisi kimia
yang terkandung di dalam jagung, sehingga berdampak langsung pada hasil dan kualitas benih jagung. Oleh karena itu,
membantu petani menetapkan standar kriteria benih jagung yang sesuai dan mengurangi kesalahan dalam menentukan
kualitas benih jagung .Sistem komputer sangat dibutuhkan.Model sistem terkomputerisasi ini memfasilitasi analisis data,
menghitung kriteria penilaian tanaman, dan membantu mengubah data menjadi informasi untuk pengambilan keputusan.

MOORA, SAW, MOOSRA, dan WASPAS adalah beberapa metode dalam sistem pendukung keputusan yang
dikenal karena memiliki proses yang sederhana. Sistem pendukung keputusan menawarkan berbagai macam metode
untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Beberapa metode memiliki langkah-langkah yang relatif mudah seperti
yang telah disebutkan, sementara yang lain memiliki proses yang lebih kompleks seperti MAUT, EDAS, TOPSIS,
COPRAS, dan lainnya. Dalam penelitian untuk menentukan benih jagung unggul, metode Multi Attribute Utility Theory
(MAUT) dan Multi-Objective Optimization on The Basic of Ratio Analysist (MOORA) dipilih bersama dengan
pembobotan Rank Order Centroid (ROC) untuk menghasilkan nilai alternatif yang optimal. Dengan menggabungkan
kedua metode tersebut dan memperhitungkan pembobotan, diharapkan dapat diperoleh keputusan terbaik dan pendekatan
terbaik dalam menentukan benih jagung unggul.[21].

Dari penelitian sebelumnya, metode yang digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW) [22]. Sistem yang
dikembangkan bertujuan membantu para petani dalam mempercepat proses penyeleksian kriteria dan mengurangi
kesalahan dalam menentukan kelayakan panen tanaman jagung. Namun, untuk menghadirkan suatu kebaharuan,
penelitian ini akan menggunakan metode yang berbeda, yaitu Multi-Objective Optimization with Ratio Analysis
(MOORA) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) [23]. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk
membandingkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya.

Dalam penelitian ini, kami mengusulkan suatu inovasi dengan mengintegrasikan metode MOORA, MAUT, dan
pembobotan ROC. Pemilihan kombinasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan memberikan solusi yang lebih optimal dalam konteks pengambilan keputusan untuk menentukan benih
jagung unggul. Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang dibangun dapat menjadi suatu terobosan yang signifikan
dalam membantu petani dalam pengambilan keputusan terkait kualitas dan hasil panen tanaman jagung.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Masalah yang dihadapi adalah kesalahan dalam menentukan benih jagung unggul. Secara mendalam
mengidentifikasi masalah tersebut untuk menemukan inti permasalahan dan menentukan solusi yang tepat.

2. Tahap studi literatur membantu memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian. Melakukan studi
literatur yang luas dengan mencari jurnal-jurnal yang relevan untuk mendapatkan teori yang diperlukan.

3. Pengumpulan data dilakukan sebagai bahan penelitian. Data yang diperlukan adalah hasil survei mengenai budidaya

tanaman jagung, khususnya kriteria benih jagung unggul.

4.  Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis terhadap data tersebut. Hasil analisis dari data panen tanaman jagung
menetapkan 5 variabel kriteria yang menentukan apakah benih jagung tersebut layak atau tidak. Proses
pengumpulan data melibatkan observasi dan wawancara langsung antara petani. Bobot diberikan setelah kriteria

ditentukan, dan setelah mendapatkan nilai bobot untuk setiap kriteria.

Tabel 1. Variabel Kriteria

KODE NAMA KRITERIA
C1 Umur Jagung (AGE)
Cc2 Kadar Air yang Sesuai (KAS)
C3 Kualitas Fisik & Kebersihan (KKB)
C4 Jumlah Populasi Klobot (JPK)
C5 Uji Daya Tumbuh (UDT)
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2.2

Pada tahap analisis sistem, desain antarmuka sistem dirancang untuk menyesuaikan tata letak sistem dengan
kebutuhan yang telah dianalisis.

Kesimpulan penelitian akan mencakup seluruh tahapan yang telah dilakukan, termasuk tahap penelitian, hasil
perhitungan, dan kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan proses penelitian yang telah dilaksanakan

Kombinasi Metode ROC, MAUT dan MOORA

Sesuai Gambar 1 berikut penjelasakan kombinasi metode ROC, MAUT dan MOORA.

Pembobotan ROC

ROC adalah metode yang menggantungkan pembobotan pada tingkat pentingnya setiap kriteria. Hal ini dilakukan
dengan memberikan bobot kepada setiap kriteria sesuai dengan peringkat yang diberikan berdasarkan prioritas
mereka[23]. Umumnya, disebutkan bahwa Kriteria 1 memiliki tingkat kepentingan yang lebih tinggi daripada
Kriteria 2, Kriteria 2 lebih diutamakan daripada Kriteria 3, dan seterusnya hingga Kriteria ke-n[24], [25]. Dalam
menentukan prioritasnya, nilai tertinggi dianggap sebagai yang paling penting di antara nilai-nilai lainnya. Dengan
demikian, dapat diperoleh gambaran tentang tingkat kepentingan setiap kriteria seperti yang tercantum di bawah
ini[26], [27]:

C, > C, > C3 > Cy ... .Cpyy

Maka, W, > W, > W; > W,....W,

Sehingga nilai bobot (W), dapat dihasilkan dengan rumus berikut:

Wy =2 31 (3) [28]

m

Hasil dari W;,, adalah bernilai 1

MAUT
Metode MAUT adalah kerangka kerja yang menggambarkan penilaian akhir suatu entitas x dengan menggabungkan
bobot yang diberikan pada setiap atribut dengan nilai numerik tertentu[29]. Keeney dan Raiffa mengembangkan
metode MAUT pada tahun 1976, yang didasarkan pada konstruksi fungsi utilitas individu terkait dengan setiap
kriteria. Metode MAUT melibatkan beberapa tahap dalam proses penyelesaiannya[30].
1) Mengerjakan Matriks Keputusan [28]
11 T35 Tin
Xy Iip T Tin (1)

2) Mencari Matriks Ternormalisasi [21]

o= — ) =y mj (benefit) )

max(rjj)—min(rj;)

=1,..n

min(rjj)—(rjj)

rij =1+ W =i= 1, LM (COSt) (3)
=1,..n
3) Menentukan Nilai Marginal Utilitas (U;;)[31]
i g
= T )
4) Menghitung Nilai Utilitas Akhir (U;) [32]
Ui= U= W, ®)

MOORA

Metode MOORA merupakan pendekatan kerangka multiobjektif yang memperbaiki setidaknya dua indikator yang
tidak memiliki hubungan satu sama lain. Pendekatan ini digunakan untuk mengatasi kendala dengan menggunakan
perhitungan numerik yang kompleks. Metode ini diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas. Awalnya, Brauers
menerapkan metode ini pada tahun 2004 dalam konteks pengambilan keputusan dengan banyak kriteria. Metode
MOORA melibatkan empat langkah sebagai berikut[33] [34] [35] [36]:

1) Menormalisasi matriks keputusan: Matriks keputusan dinormalisasi untuk mengubah semua kriteria menjadi

ukuran yang seragam, memfasilitasi perbandingan antar-kriteria
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X111 X135  Xin
X=|Xi1 Xj Xinl
Xm1 ij Xmn
2) Menormalisasikan Matriks Keputusan
X..
Xi = .
Jzpx
3) Mencari Nilai Optimasi Kriteria
Y= T W X = X Wi xj
4)

ISSN 2829-2189 (Online)

(6)

(7

(®)

Menghitung skor akhir: Skor akhir untuk setiap alternatif dihitung dengan menggabungkan nilai preferensi

relatif dari setiap kriteria, berdasarkan bobot relatif yang telah ditentukan sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penetapan Data Kriteria

Dalam pemilihan benih jagung yang berkualitas, beberapa kriteria harus dipertimbangkan. Kriteria-kriteria ini
menjadi faktor utama bagi seorang petani saat memilih benih yang cocok untuknya. Dengan adanya Kriteria ini, petani
dapat membuat pilihan yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan mereka, terutama dalam konteks penelitian ini. 5 kriteria

dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 2. Data Kriteria

KODE NAMA KRITERIA JENIS
C1 Umur Jagung (AGE) Benefit
C2 Kadar Air yang Sesuai (KAS) Cost
C3 Kualitas Fisik & Kebersihan (KKB) Benefit
C4 Jumlah Populasi Klobot (JPK) Cost
C5 Uji Daya Tumbuh (UDT) Benefit

Dari kriteria yang telah disebutkan, sebuah hierarki kriteria dapat dibuat berdasarkan alternatif tanaman jagung yang

telah ditentukan

3.2 Penetapan Data Alternatif

Penerapan alternatif bertujuan untuk memilih benih jagung yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Di
bawah ini adalah data mengenai alternatif benih jagung yang tersedia.

Tabel 3. Data Alternatif

KODE

ALTERNATIF

Al

Benih Jagung A

A2

Benih Jagung B

A3

Benih Jagung C

A4

Benih Jagung D

A5

Benih Jagung E

3.3 Penerapan Metode ROC

Metode Rank Order Centroid digunakan dalam penelitian ini untuk menilai bobot setiap kriteria yang telah
terpenuhi[37]. Pemanfaatan metode ROC membantu dalam menghitung nilai berdasarkan persamaan yang diberikan
untuk setiap kriteria yang telah terpenuhi sebelumnya.

N
W1 = 5 = 0,4’5
oo didited
w, = =025
5
s 0sdeted
w, = : - 0,15
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0+ 0+ 0+%+%
w, = = 0,09
5
1
0+0+ 0+ 0+§
Ws = = 0,04
5
1
0+ 0+ 0+ 0+§
Ws = 5 = 0,04

Maka, bobot untuk C1 adalah 0,45, untuk €2 adalah 0,25, untuk €3 adalah 0,15, untuk C4 adalah 0,09, dan untuk
C5 adalah 0,04. Data tentang alternatif dan kriteria yang telah diberi bobot ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil perhitungan Pembobotan ROC

KODE NAMA KRITERIA NILAI BOBOT JENIS
C1 Umur Jagung (AGE) 0,45 Benefit
Cc2 Kadar Air yang Sesuai (KAS) 0,25 Cost
C3 Kualitas Fisik & Kebersihan (KFB) 0,15 Benefit
C4 Jumlah Populasi Klobot (JPK) 0,09 Cost
C5 Uji Daya Tumbuh (UDT) 0,04 Benefit

3.4 Penilaian Kesesuaian Antara Data Alternatif dan Data Kriteria
Berdasarkan data yang berhasil diperoleh, penilaian kesesuaian antara kriteria dan alternatif ditampilkan dalam tabel
di bawah ini

Tabel 5. Data Penilaian Kesuaian Antara data Alternatif dan Data Kriteria

KODE AGE KAS KFB JPK uDT
ALTERNATIF C1 C2 C3 C4 C5
Al >120 Kadarair 16%  Tanaman 85%  Uji daya tumbuh menunjukkan 95%
hari pada saat jagung bersih biji berkecambah dalam kondisi
panen. ideal.
A2 >60 Kadar air 15% bersih 79%  Uji daya tumbuh menunjukkan 90%
hari pada saat biji berkecambah dengan kuat.
panen.
A3 100 Kadar air 13%  keriput 60%  Uji daya tumbuh menunjukkan 80%
hari pada saat biji berkecambah dengan baik.
panen.
A4 55 Kadar air 10%  bersih 55%  Uji daya tumbuh menunjukkan 76%
hari pada saat biji berkecambah dengan baik.
panen.
A5 127 Kadar air kotor 64%  Uji daya tumbuh menunjukkan 83%
hari 18.5% pada biji berkecambah secara aktif.
saat panen.

Data yang diperoleh dalam bentuk teks perlu dikonversi menjadi data numerik menggunakan tabel bobot yang
mencakup nilai untuk setiap kriteria dari C1 hingga C5. Berikut adalah tabel yang berisi informasi mengenai pembobotan
kriteria dari C1 hingga C5.
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Tabel 6. Data Sub Kriteria

Umur Jagung Kadar Air yang Kualitas Fisik Jumlah Populasi Uji Daya
(AGE) Sesuai (KAS) dan Kebersihan Klobot (JPK) Tumbuh (UDT)
NO (KFB)

AGE  NILAI KAS NILAI KFB NILAI JPK  NILAI UDT NILAI

(Cl) CHIPS (C2) CHIPS (C3) CHIPS (C4) CHIPS (C5) CHIPS
>120 hari 100  >20% 50  Bersih 100 >80% 100  >95% 100
>0 hari 70  >15% 100  Keriput 50  >60% 70 >850 70
>60 hari 50  <15% 20 Kotor 10 >30% 20 <85% 20
<60 hari 20 0% 10

Al WIN

Dari semua tabel nilai bobot, kita bisa mendapatkan tabel dengan angka yang menunjukkan penilaian kesesuaian,
seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Penilaian Kesesuaian

KODE C1 Cc2 C3 C4 C5
Al 100 100 100 100 100
A2 50 100 100 70 70
A3 70 20 50 70 20
A4 50 20 100 100 20
A5 100 100 20 70 20

3.5 Penerapan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
1). Matriks Keputusan
100 100 100 100 100
| 50 100 100 70 70 |
X;=| 70 20 50 70 20
50 20 100 100 20
100 100 20 70 20

2). Matriks Ternormalisasi

Tabel 8. Nilai Bobot,DatamKriteria,Data Alternatif,Jenis,max dan Min.

Nilai Bobot (W) 0,45 0,25 0,15 0,09 0,04
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5
Jenis Benefit Cost Benefit Cost Benefit
Al 100 100 100 100 100
A2 50 100 100 70 70
A3 70 20 50 70 20
A4 50 20 100 100 20
Ab 100 100 20 70 20
MAX 100 100 100 100 100
MIN 50 20 20 70 20

Jika kriteria yang memberikan manfaat adalah C1, C3, dan C5, sementara kriteria yang merupakan biaya adalah C2
dan C4.
Kriteria C1 (Benefit)
_ 100 — 50 _
17 J00-50
_ 50-50
217 700-50
Terapkan metode perhitungan yang sama untuk r_3.1 hingga r_5.1.
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Kriteria C3 (Benefit)
100 — 20

n3= 100=70
Terapkan prosedur perhitungan yang sama untuk r_2.3 hinggar_5.3.

Kriteria C5 (Benefit)
100 — 20

5= 100-20
Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk r_2.5 hingga r_5.5.

Kriteria C2 (Cost)

B (20 — 100)
2= T 00 -20
Terapkan metode perhitungan yang sama untuk r_2.2 hingga r_5.2.
Kriteria C4 (Cost)
14 (100—-1)
e =T T00-20

Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk r_2.4 hingga r_5.4.

3).  Nilai Marginal Utilitas (Uj)
Tabel 9. Hasil dari Matriks ternormalisasi
Rij C1 Cc2 C3 C4 C5
Al 0 1 0 1
A2 0 1 1.000 0.625
A3 0.4 1 0.375 1 0
A4 1 1 0 0
A5 0 0 1.000 0
Kriteria C1:
P itk SPPP
S W T
Terapkan prosedur perhitungan yang sama untuk U_(2..1) hingga U_5.1 dengan mempertimbangkan Kriteria C2:
0z _
e 1
U1_2 = T = 0,42
Terapkan proses perhitungan yang sama untuk U_(1..2) hingga U_5.2 dengan memperhatikan Kriteria C3:
Wz _
e 1
Uiz = —q-7 =213
Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk U_(1..3) hingga U_5.3 dengan mempertimbangkan Kriteria C4:
0z _
e 1
Ura = 71 0,42
Lakukan prosedur perhitungan yang sama untuk U_(1..4) hingga U_5.4 dengan memperhatikan Kriteria C5:
Wz _
e 1
Uis = 71 2,13
Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk U_(1..5) hingga U_5.5.
4).  Nilai Utilitas Akhir(Uj)
Tabel 10. Hasil dari Marginal Utilitas
Uj C1 C2 C3 C4 C5
Al 213 042 213 042 213
A2 042 042 213 213 0.89
A3 059 213 057 213 042
A4 042 213 213 042 042
A5 213 042 042 213 042
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lakukan cara perhitungan tersebut untuk C3sampai dengan C5

Alternatif A2:
C1=0,42+%0,45= 0,189
C2= 042 %0,25=0,105

lakukan cara perhitungan tersebut untuk C3sampai dengan C5

Alternatif A3:
C1=10,59 % 0,45 = 0,9585
C2 =213 %0,25 =0,5325

lakukan cara perhitungan tersebut untuk €3 sampai dengan C5

Alternatif A4:
C1=042+045=0,189
C2 = 2,13%0,25=0,5325

lakukan cara perhitungan tersebut untuk C3sampai dengan C5

Alternatif A5:
Cl1=2,13%0,45=0,9585
C2 = 0,42 %0,25=0,105

lakukan cara perhitungan tersebut untuk C3sampai dengan C5

Tabel 11. Hasil Utilitas akhir

Ui C1 C2 C3 C4 C5 NILAI
C1+C2+C3+C4+C5

Al 0,9585 0,105 0,3195 0,0378 0,0052 1.4175

A2 0,189 0,105 0,3195 10,1917 0,0356 0.8408

A3 0,2655 0,5325 0,0855 0,0117 0,0968 0,992

A4 0,189 05325 10,0195 0,0378 0,0168 0,7956

A5 09585 0,105 0,063 0,1917 0,0168 1.3355

3.6 Penerapan Metode MOORA
Dalam proses penelitian, tahap implementasi metode menjadi fase yang sangat penting, karena pada tahap ini solusi
untuk masalah akan dihasilkan. Berikut adalah langkah-langkah penerapan metode MOORA.:

1). Identifikasi Kriteria dan Membuat Matriks x_ij

2).

100 100 100 100
50 100 100 70
70 20 50 70
50 20 100 100
l 100 100 20 70

Xij =

Normalisasi Matriks Keputusan

Alternatif Al:
100

100
70
20
20 I
20

= 0.5783

Xi]'

Alternatif A2:
100

Xijj = 2 222021202 2
\/100 +1004+204+20+100

~ V1002 + 502 + 702 + 502 + 1002
Terapkan prosedur perhitungan yang sama untuk A2 hingga Ab5.

=0.5698

Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk A2 hingga A5.

Alternatif A3:
100

= 0.5513

X-- =
7 V1002 + 1002 + 502 + 1002 + 202

Terapkan proses perhitungan yang sama untuk A2 hingga A5.

Alternatif A4
100

= 0.5783

Xij

V1002 + 70% + 702 + 1002 + 702

Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk A2 hingga A5.

Alternatif A5:
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100

= 0.006211

X.. =
Y V100% + 707 + 202 + 202 + 202
lakukan cara perhitungan tersebut untuk A2sampai dengan A5

Tabel 12. Hasil Matriks Ternormalisasi

ISSN 2829-2189 (Online)

Xij C1 Cc2 C3 C4 C5
Al 0.7181 0.5714 0.5546 0.5366 0.7181
A2 0.2890 0.5714 0.5546 0.3756 0.5027
A3 0.4046 0.1142 0.2773 0.3756 0.1436
A4 0.7181 0.1142 0.5546 0.5366 0.1436
A5 0.2890 0.5714 0.1109 0.3756 0.1436
3). Nilai Optimasi Kriteria
Kriteria C1:
0.7181 = 0.45 = 0.323145
Terapkan prosedur perhitungan yang sama untuk C2 hingga C5.
Kriteria C2:
0.5714 x 0.25 = 0.14385
Terapkan langkah perhitungan yang sama untuk C2 hingga C5.
Kriteria C3:
0.5546 * 0.15 = 0.08319
Terapkan proses perhitungan yang sama untuk C2 hingga C5.
Kriteria C4:
0.5366 * 0.09 = 0.048294
Terapkan proses perhitungan yang sama untuk C2 hingga C5.
KriteriaC5:
0.7181 = 0.04 = 0.028724
Terapkan proses perhitungan yang sama untuk C2 hingga C5.
Tabel 13. Hasil Nilai Optimasi
w 0,45 0,25 0,15 0,09 0,04
KRITERIA C1 c2 C3 C4 C5
JENIS MAX MIN MAX MIN MAX
Al 0.323145 0.14285 0.08319 0.048294 0.028724
A2 0.13005 0.14285 0.08319 0.033804 0.020108
A3 0.18207 0.02855 0.041595 0.033804 0.005744
A4 0.323145 0.02855 0.08319 0.048294 0.005744
A5 0.13005 0.14285 0.016635 0.033804 0.005744
4). Nilai Akhir
Tabel 14. Hasil Nilai Akhir
ALTERNATIF MAXIMUM  MINIMUM Yl
(C1+C3+C5b) (C2+C3) (MAX-MIN)
Al 0.435059 0.191144 0.243915
A2 0.233348 0.176654 0.056694
A3 0.202409 0.062354 0.140055
A4 0.412079 0.048294 0.363785
A5 0.152429 0.176654 -0.024225
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3.7 Penerapan Perengkingan Akhir (MAUT & MOORA)

Tabel 18. Hasil Perankingan Akhir

ALTERNATIF NILAI  NILAI TOTAL  RANK

MAUT MOORA  (MAUT+
MOORA)

Al 14175 0.243915 14.418915 1

A2 0.8408  0.056694  0.897494 5

A3 0992 0140055  1.132055 4

A4 07956 0.363785  1.159385 3

A5 13,355 -0.024225 13.330775 2

Hasil perhitungan tabel menunjukkan bahwa "Benih Jagung A" menjadi pilihan yang unggul. Metode MAUT dan
MOORA dengan menggunakan pembobotan ROC memberikan dukungan yang kuat dalam mengoptimalkan pemilihan
benih jagung dengan kriteria yang sama. Meskipun, terdapat perbedaan dalam hasil pemeringkatan yang hanya
melibatkan hasil dari beberapa penilai.

Pada penilaian menggunakan metode MAUT[30] dan MOORA, hanya Nilai Al yang mendapatkan peringkat yang
sama, sementara A2-A5 mendapatkan peringkat yang berbeda-beda. Ini terjadi karena A1 memiliki Data Penilaian
Kriteria yang sama, sedangkan A2-A5 memiliki data penilaian pada kriteria yang berbeda-beda. Sensitivitas MAUT
terhadap perubahan bobot menyebabkan variasi peringkat, sementara MOORA lebih stabil karena fokus pada
perbandingan rasio kinerja.

Untuk mengatasi perbedaan ini, penulis melakukan kombinasi nilai akhir dari MAUT dan MOORA dengan
menambahkan nilai akhir keduanya. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat hasil akhir dan menghasilkan penilaian
yang lebih konsisten. Dengan demikian, penilaian akhir menyimpulkan bahwa "Benih Jagung A" adalah pilihan terbaik,
mempertimbangkan hasil dari kedua metode.

4. KESIMPULAN

Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode ROC, MAUT, dan MOORA dalam mengevaluasi
benih jagung unggul terbukti memberikan dampak positif dalam proses pengambilan keputusan para petani. Integrasi
ketiga metode ini membuat penilaian terhadap kriteria kematangan panen benih jagung menjadi lebih terstruktur dan
efisien. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan SPK yang praktis dan berguna bagi petani, dengan penerapan
metode-metode tersebut menunjukkan peningkatan dalam hasil panen dan kualitas benih jagung. Temuan ini mendukung
bahwa pendekatan SPK ini adalah langkah inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pertanian
jagung. Data dan analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga metode memberikan nilai tambah yang
signifikan dalam pemilihan benih jagung unggul.
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NOMENKLATUR

n = Jumlah Kriteria

m = Jumlah Alternatif

Xoj = Nilai Optimal dari Kriteria

Xij = Nilai Performa dari Alternatif terhadap Kriteria j

r* = Jumlah Normalisasi Matriks Keputusan dari Alternatif

r_ij = Elemen Matriks Keputusan untuk Alternatif

i = Alternatif

j = Kriteria

u_ij = Utilitas Marginal

r_ij™* = Jumlah Normalisasi Matrikss Keputusan di Alternatif

e = eksponesial

u_ (i) = Utilitas Akhir

w = Nilai Bobot

yi = Nilai akhir

max = Nilai terbesar

min = Nilai Terkecil
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